
Pelaku  Bom  Surabaya  Satu
Keluarga
SultraNET. | Kepolisian RI mengidentifikasi bahwa pelaku bom Surabaya
adalah satu keluarga,  hal  itu dikemukakan oleh Kapolri  Jenderal  Tito
Karnavian,  dalam  keterangan  persnya  terkait  serangan  di  Gereja
Pantekosta  Pusat  Surabaya.

Tito mengatakan pelaku menggunakan mobil dalam melakukan aksinya. “Yang
gunakan Avanza diduga keras itu adalah orang tuanya atau bapaknya,” ujarnya di
Surabaya  pada  Minggu,  13  Mei  2018.  Pelaku  itu  diketahui  bernama  Dita
Upriyanto.

Pelaku ini,  kata  Tito,  meledakkan diri  menggunakan mobil  di  Gereja
Pantekosta  di  Jalan  Arjuno.  Sebelumnya,  Dita  menurunkan  anggota
keluarganya, yang terdiri atas istri dan dua anaknya, di GKI Diponegoro.
Sang  istri  diketahui  bernama  Puji  Kuswati,  sementara  dua  anaknya
berinisial FS, 12 tahun, dan VR, sembilan tahun.

Ledakan di Gereja Santa Maria Tak Bercela juga terkait dengan keluarga ini.
Ledakan di gereja di Ngagel itu diduga dilakukan dua anak laki-laki Dita, yaitu
Yusuf  Fadil,  18  tahun,  dan  FH,  16  tahun.  Mereka  menggunakan  bom yang
diletakkan di pinggang.

“Semuanya serangan bom bunuh diri,  cuma bomnya berbeda,”  kata
Tito.

Tito  pun  menyebut  para  pelaku  diduga  berkaitan  dengan  jaringan  Jamaah
Ansharud Daulah (JAD).

“Satu keluarga ini  terkait  dengan sel  JAD yang ada di  Surabaya.  Dia
adalah ketuanya Dita ini,” ucapnya.

Pada Ahad pagi ini, ledakan bom terjadi di tiga gereja di Surabaya, Jawa Timur.
Lokasi  serangan  bom  bunuh  diri  terjadi  di  Gereja  Kristen  Indonesia,  Jalan
Diponegoro,  Gereja Santa Maria Tak Bercela,  Jalan Ngagel  Madya Nomor 1,
Baratajaya, Kecamatan Gubeng, dan Gereja Pantekosta di Jalan Arjuno. (Menit7)
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